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Abstrak

Layanan konsultasi statistik di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih
menghadapi kendala efisiensi akibat proses yang manual, sehingga menyulitkan interaksi antara
pengguna dan konsultan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah sistem
konsultasi digital berbasis web untuk meningkatkan efektivitas layanan, serta mengevaluasi
fungsionalitas fitur chatbot artificial intelegence (Al) dan aksesibilitas bagi pengguna dengan gangguan
penglihatan. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode prototype, dengan pengumpulan
kebutuhan melalui wawancara dan observasi. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing untuk fungsionalitas dan User Acceptance Testing (UAT) untuk validasi oleh pengguna.
Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem konsultasi digital yang fungsional, di mana hasil pengujian
Black Box menunjukkan seluruh fitur berjalan dengan baik. Hasil UAT menunjukkan sistem sangat
diterima oleh pengguna dengan skor rata-rata pada fungsionalitas sistem (77,7%), kinerja sistem
(80,7%), pengalaman antarmuka (82,9%), dan efisiensi (82,75%). Selain itu, fitur aksesibilitas untuk
gangguan penglihatan juga dinilai sangat efektif dengan skor (82,76%). Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan terbukti layak dan efektif untuk diimplementasikan sebagai solusi guna mempermudah
dan mengoptimalkan layanan konsultasi di BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Kata Kunci : Aksesibilitas, Chatbot, Konsultasi Digital, Metode Prototype, Sistem Informasi

Abstract

Statistical consulting services at the Central Statistics Agency (BPS) of Bangka Belitung Islands
Province still face efficiency challenges due to manual processes, making it difficult for users and
consultants to interact. This study aims to design and develop a web-based digital consulting system to
improve service effectiveness, as well as evaluate the functionality of Al chatbot features and
accessibility for users with visual impairments. The development method used is the prototype method,
with requirements gathered through interviews and observations. System testing was conducted using
Black Box Testing for functionality and User Acceptance Testing (UAT) for user validation. The result
of this research is a functional digital consultation system, where Black Box testing results show that
all features are functioning properly. UAT results indicate that the system is highly accepted by users,
with average scores for system functionality (77.7%), system performance (80.7%), user interface
experience (82.9%), and efficiency (82.75%). Additionally, the accessibility feature for visual
impairments was also rated as highly effective with a score of 82.76%. Thus, the developed system has
proven to be feasible and effective for implementation as a solution to simplify and optimize
consultation services at the BPS of the Bangka Belitung Islands Province.

Keywords : Accessibility, Chatbot, Digital Consultation, Information System Prototype Method
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1. PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi informasi
yang pesat, Badan Pusat Statistik (BPS)
memiliki peran krusial dalam memberikan
layanan statistik kepada masyarakat setiap
harinya. Berbagai kalangan mulai dari
masyarakat umum, peneliti, hingga pegawai
pemerintahan mengakses layanan BPS baik
melalui website resmi maupun berkunjung
langsung. Saat ini, BPS Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung mencatat rata-rata 2-3
pengunjung per hari yang melakukan
konsultasi  secara daring, serta 72
pengunjung yang datang langsung ke
gedung BPS untuk berkonsultasi dengan
konsultan dalam satu tahun terakhir, dengan
didukung oleh 15 konsultan yang tersedia.
Namun, proses konsultasi yang masih
bersifat manual dan terbatas pada jam kerja
operasional menimbulkan keterbatasan
aksesibilitas, khususnya bagi masyarakat
yang memiliki kendala waktu atau mobilitas.
Selain itu, data menunjukkan bahwa
aksesibilitas layanan BPS masih belum
merata, khususnya bagi penyandang
disabilitas gangguan penglihatan. Menurut
Goodstats (2023), sekitar 700 ribu orang di
Indonesia mengalami kesulitan melihat dan
7,4 juta lainnya mengalami gangguan
penglihatan [1]. Meskipun data spesifik
mengenai jumlah penyandang disabilitas
gangguan  penglihatan di  Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung terbatas,
kebutuhan akan fitur pendukung
aksesibilitas untuk gangguan penglihatan
tetaplah penting dan mendesak untuk
diwujudkan.

Beberapa penelitian terkait pembangunan
sistem konsultasi digital berbasis website
telah dilakukan sebelumnya. Abdulghani
dan Gozali [2] mengembangkan sistem
konsultasi dan bimbingan online berbasis
web menggunakan teknologi WebRTC
untuk memfasilitasi komunikasi real-time
antara mahasiswa dan dosen di Fakultas
Teknik Universitas Suryakancana. Sistem
ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan
waktu dan tingginya beban kerja dosen yang
menghambat proses bimbingan akademik.

p-ISSN: 2527 - 9661
e-ISSN: 2549 - 2837

Penelitian tersebut berhasil membuktikan
bahwa implementasi sistem konsultasi
online dapat meningkatkan efisiensi proses
bimbingan dan mengurangi hambatan
komunikasi. Leksono dan Nita [3]
merancang sistem informasi konsultasi
medis berbasis website untuk sebuah praktik
dokter gigi dengan menggunakan metode
waterfall. Sistem ini dirancang untuk
mengubah operasional praktik yang masih
manual dalam pengolahan data pasien dan
proses konsultasi menjadi lebih terstruktur
dan efisien. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem tersebut berhasil
menyederhanakan proses konsultasi dan
mempercepat pelayanan informasi bagi
pasien.

Hakim et al. [4] mengimplementasikan
aplikasi konsultasi kesehatan kulit online
berbasis website sebagai bentuk interaksi
antara pasien dengan dokter di klinik
kecantikan.  Sistem ini dikembangkan
menggunakan metode  waterfall dan
dirancang untuk memfasilitasi kegiatan
pelayanan secara daring dengan
penangangan yang efisien. Manuhutu dan
Wattimena [5] merancang sistem informasi
konsultasi akademik berbasis website
dengan metode  prototype untuk
mempermudah proses bimbingan akademik
bagi mahasiswa dan dosen penasihat
akademik. Sistem terkomputerisasi ini
memanfaatkan jaringan internet untuk
memfasilitasi interaksi bimbingan secara
lebih fleksibel. Setiawan et al. [6]
mengembangkan sistem pakar dan layanan
konsultasi  kesehatan  mental remaja
menggunakan metode forward chaining
berbasis website dengan pendekatan
waterfall. Platform digital ini menyediakan
layanan diagnosis kesehatan mental dan
konsultasi langsung dengan psikolog untuk
meningkatkan akses remaja terhadap
layanan kesehatan mental. Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
impelementasi sistem konsultasi berbasis
website dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap efisiensi pelayanan,
kemudahan akses bagi pengguna, serta
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pengurangan hambatan komunikasi akibat
keterbatasan waktu dan ruang. Namun,
sebagai besar sistem yang dibangun masih
bersifat dasar dan belum mengintegrasikan
teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) serta fitur aksesibilitas
khusus untuk penyandang disabilitas
gangguan penglihatan. Padahal, teknologi
Al dalam bentuk chatbot memiliki potensi
besar dalam memberikan layanan konsultasi
otomatis di luar jam kerja operasional [7],
[8], sementara fitur aksesibilitas seperti
pengatur ukuran font dan kursor dapat
meningkatkan inklusivitas layanan digital
bagi penyandang disabilitas [9]. [10].

Berdasarkan penelitian dari [2], [3], [4], dan
[5], sistem konsultasi berbasis website yang
dikembangkan = belum  memanfaatkan
chatbot berbasis Al sebagai layanan
konsultasi otomatis. Padahal chatbot Al
memiliki kemampuan untuk memberikan
respons cepat dan akurat terhadap
pertanyaan pengguna secara otomatis,
tersedia 24/7, serta dapat menangani banyak
pertanyaan  secara  bersamaan  tanpa
memerlukan intervensi manusia [11], [12].
Penerapan chatbot Al dalam sistem
konsultasi digital memungkinkan layanan
yang lebih responsif sehingga mengatasi
keterbatasan jam operasional layanan
konvensional [13], [14]. Chatbot bekerja
berdasarkan aturan tertentu dan kadang
memakai  kecerdasan  buatan, yang
memungkinkan pengguna berkomunikasi
melalui tampilan layaknya sedang berbicara
satu sama lain [15]. Selain itu penelitian-
penelitian  sebelumnya  juga  belum
mengintegrasikan fitur aksesibilitas khusus
untuk penyandang disabilitas gangguan
penglihatan, padahal implementasi fitur
seperti pengatur ukuran font dan kursor
merupakan aspek penting dalam
membangun  layanan  digital = yang
inklusif.Sehubungan dengan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan mengembangkan sistem konsultasi
statistik berbasis website di BPS Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dengan
mengimplementasikan chatbot Al sebagai
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layanan konsultasi otomatis di luar jam
kerja, serta  mengintegrasikan  fitur
aksesibilitas untuk penyandang disabilitas
gangguan  penglihatan.  Sistem  yang
dibangun  dirancang dengan  metode
prototype untuk memastikan pengembangan
yang iteratif dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna. Chatbot Al yang
diimplementasikan ~ diharapkan  dapat
melayani pertanyaan dasar seputar layanan
statistik secara otomatis dan memberikan
respons cepat kepada pengguna di luar jam
operasional kantor. Fitur aksesibilitas yang
dikembangkan meliputi pengatur ukuran
font dan kursor yang dapat disesuaikan
untuk  membantu  pengguna  dengan
gangguan penglihatan dalam mengakses
layanan secara lebih mandiri dan nyaman.

2. METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pengembangan
sebuah website konsultasi statistik digital
yang dilengkapi fitur chatbot Al dan fitur
aksesibilitas untuk pengguna dengan
gangguan penglihatan. Objek penelitian ini
adalah layanan konsultasi di BPS Provinsi
Bangka Belitung. Pemilihan objek ini
didasarkan pada identifikasi kebutuhan akan
layanan dan efektivitas di institusi tersebut.
Bahan dan Alat Utama
Pengembangan sistem dalam penelitian ini
menggunakan beberapa alat dan teknologi
utama. Untuk front-end menggunakan
HTMLS, CSS3, JavaScript dan Tailwind
CSS.  Untuk Back-end menggunakan
Laravel dan MySQL . Kemudian untuk fitur
Al menggunakan Python, Streamlit, Node
Js, Nano, AP1 BPS dan API Google Cloud.
Pengumpulan Data
Untuk tahap pengumpulan data, metode
yang  diterapkan  adalah  observasi,
wawancara dan studi literatur seperti berikut
e Observasi
Observasi dilakukan secara langsung dengan
mendatangi  Gedung  BPS  Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung guna melihat
dan memahami alur serta mekanisme
layanan konsultasi yang sedang berjalan.
Aktivitas ini bertujuan untuk memperoleh
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informasi mengenai tata cara pelayanan,
interaksi antara petugas dan pengguna, serta
sarana pendukung yang digunakan dalam
proses konsultasi. Hasil observasi ini
menjadi dasar awal dalam merancang sistem
digital yang sesuai dengan kondisi aktual.

e Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung
dengan para petugas atau stakeholder di BPS
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang
terlibat  dalam  layanan  konsultasi.
Tujuannya adalah untuk menggali informasi
mendalam mengenai kebutuhan pengguna,
serta harapan terhadap sistem digital yang
akan dikembangkan. Seluruh hasil dari sesi
tanya jawab ini didokumentasikan secara
sistematis sebagai bahan analisis dalam
merancang spesifikasi sistem konsultasi
digital berbasis website.

e Studi Literatur

Sebagai pendekatan untuk menyelesaikan
masalah, metode yang digunakan adalah
studi literatur. Proses ini berfokus pada
eksplorasi dan pemahaman isi dari berbagai
sumber tulisan terdahulu, terutama jurnal
dan buku. Tujuannya adalah untuk menarik
kesimpulan  dari  penelitian-penelitian
sebelumnya, di mana seluruh hasilnya akan
didokumentasikan sebagai fondasi untuk
analisis pada tahap selanjutnya.

Langkah Pengembangan Sistem
Penerapan  metodologi  pengembangan
sistem yang terstruktur berperan penting
dalam menyederhanakan dan memandu
proses perancangan yang dilakukan oleh
tim. Penelitian ini menggunakan prototype
sebagai metodologi yang digunakan dan
berperan sebagai kerangka kerja
pengembangan.  Alasan  metode  ini
digunakan 1ialah tingkat fleksibelitasnya
yang memungkinkan literasi berdasarkan
umpan balik pengguna secara berulang dan
mencapai fungsionalitas yang diharapkan.
Selain itu, pendekatan prototype dapat
meminimalkan kesalahan sejak tahap awal
karena pengguna dapat memvisualisasikan
sistem lebih cepat, memberikan penilaian
langsung dan membantu pengembang
menyesuaikan sistem akhir.

p-ISSN: 2527 - 9661
e-ISSN: 2549 - 2837

=
EEEE
K~ /4

er—
Sistem
L

e
Sumber : [16]

Gambar 1. Metode Prototype

e Pengumpulan Kebutuhan

Tahap awal ini melibatkan komunikasi

intensif antara tim pengembang dan klien

untuk  melakukan identifikasi  serta

mendokumentasikan spesifikasi  sesuai

dengan kebutuhan, baik yang bersifat

fungsional maupun non fungsional.

Tujuannya ialah untuk menciptakan sistem

yang selaras dengan ekspektasi dari

pengguna.

e Membangun Prototyping

Berdasarkan hasil diskusi kebutuhan yang

telah dikumpulkan, sebuah prototype awal

dikembangkan. Prototype ini berfungsi

sebagai visual untuk antarmuka pengguna

dan alur interaksi dari sistem.

e Evaluasi Prototyping

Model prototype yang telah dibangun
kemudian diserahkan kepada klien untuk
dievaluasi. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  ketidaksesuaian  dan
kebutuhan pengguna. Evaluasi ini diulang
hingga prototype disepakati telah memenuhi
kebutuhan pengguna.

e Pengkodean sistem

Setelah prototype final disetujui, tim
pengembang mulai menerjemahkan desain
tersebut ke dalam kode program yang
sesungguhnya. Proses ini bertujuan untuk
membangun sebuah sistem website yang
dinamis, responsif, interaktif dan fungsional.
e Pengujian sistem

Sistem yang telah dikembangkan menjalani
serangkaian ~ pengujian  yang  lebih
mendalam , seperti unit testing, Integration
Testing dan User Acceptance Testing
(UAT).
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Tujuannya ialah untuk mendeteksi dan
memperbaiki bug secara fungsionalitas,
sehingga  memastikan  keandalan  dan
stabilitas sistem sebelum diluncurkan.

e Evaluasi sistem

Pada tahap ini merupakan penilaian
menyeluruh terhadap kesesuaian sistem
dengan dokumen spesifikasi kebutuhan
awal. Evaluasi memastikan  semua
fungsionalitas berjalan sesuai harapan dan
sistem dinyatakan siap untuk
diimplementasikan.

e Implementasi dan Penggunaan Sistem
pada fase akhir ini, sistem yang telah lolos
evaluasi akan diimplementasikan ke dalam
lingkungan operasional dan siap untuk
digunakan oleh pengguna secara penuh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Sistem
Untuk memudahkan dan membantu penulis
dalam  penelitian, penulis membuat
perancangan  sistem yang mencakup
beberapa jenis diagram yaitu use case
diagram, activity diagram dan class
diagram.
e Use Case Diagram
Use Case Diagram pada penelitian ini
menggambarkan interaksi fungsional antara
tiga aktor utama (admin, pengguna, dan
konsultan statistik) dengan sistem konsultasi
digital BPS Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung. Pengguna dapat mengakses
informasi  layanan, mengisi  survei,
mengambil antrian online, berkonsultasi

melalui chatbot WhatsApp di luar jam kerja,
melihat FAQ, memanfaatkan  fitur
aksesibilitas (pengatur ukuran font dan
kursor), serta membuat janji temu
konsultasi. Konsultan statistik  dapat
melakukan konsultasi online, melihat jadwal

janji  temu, dan memperbarui status
ketersediaan. Admin memiliki fungsi
mengelola  data  konsultan,  standar

pelayanan, maklumat, FAQ, jadwal janji
temu, petugas harian, serta memantau pesan
masuk dari chatbot WhatsApp untuk
ditampilkan di FAQ dan mengelola data
pengguna sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram

e Class Diagram

Class  Diagram  pada  Gambar 3
menggambarkan struktur data dan relasi
antar entitas dalam sistem konsultasi digital.
Admin memiliki otoritas tertinggi dengan
fungsi kelolaKonsultan() dan
lihatDataUser() yang terhubung relasi one-
to-many dengan Konsultan dan Pengguna.
Kelas pengguna menyimpan data identitas
dan memiliki fungsi ajukanKonsultasi()
serta insertJanjiTemu() dengan relasi one-to-
many terhadap JanjiTemu. Kelas konsultan
menyimpan informasi detail termasuk status
ketersediaan dengan fungsi
layaniKonsultasi() dan kelolaStatus(). Kelas
KonsultasiKlik berfungsi mencatat interaksi
awal antara Pengguna dan Konsultan
sebelum pembuatan janji temu formal. Kelas
JanjiTemu merupakan entitas sentral yang
menghubungkan Pengguna dengan
Konsultan, menyimpan detail lengkap
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termasuk tanggal, jam, jenis konsultasi, dan
status (menunggu, diterima, ditolak). Kelas
Jadwal terhubung dengan Konsultan melalui
relasi agregasi dan berfungsi menyimpan
slot waktu yang telah disetujui serta
mengirim  notifikasi  melalui  fungsi
simpanDataJadwal() dan kirimNotifikasi().

Admin 1 0.* Konsultan

#id: bigint #id: bigint
+email: varchar #id: id_Admin
+ nama: varchar
- password: varchar

+ kelolaKonsultan() +no_hp: int
+ linatDataUser() + gambar: varchar

KonsultasiKlik + posisl: varchar
) + keahlian: varchar
#id: bigint + status: {tersedia, tidak_tersedia)
#id: Konsultan + alasan: varchar
+ clicked_at: timestamp +tanggal_mulai_tersedia: varchar
o 4 |# nama: varchar + tanggal_selesal_tersedia:

~_|# Jenis_kelamin: {laki - laki, varchar

perempuan}

+ email: varchar + layaniKonsultasi()
0. + Instans!: varchar + layanijanjiTemu()
+ keperiuan: varchar + kelolaStatus()

+ data_diminta: varchar
Pengguna + lainnya i

#1d; bigint + simpanDataKansultasi{}
+ nama: varchar

+no_hp: int

- password: varchar

JanjiTemu
+ ajukankonsultasi() o
+insertJanjiTemu() #1d: bigint 1
+ updateJanjiTemuf) #1d: Pengguna
+ lihatJacwal() + alamat: varchar Jadwal
+ keperiuan: varchar
+tanggal: date #id: bigint
+ jenis: {online) #1d: Konsuitan
+ jam: time

+ status: {menunggu, diterima
. ditolak, batal) + kirimNolifikasi)
g + zoom_link: varchar + lihatJacwal)

+ alasan_batal: varchar

= simpanDataJadwal(}

+ ajukanJadwal()
+ batalkanJadwal()

Gambar 3. Class Diagram

Hasil Pengembangan Prototype

Berikut ini adalah tampilan antarmuka
utama atau user interface (Ul) sistem yang
telah dibangun oleh penulis.
Tampilan Utama Website

[

Selamat Datang Di
Datapedia
Badan Pusat Statistik

© Jam Lay:

Gambar 4. Tampilan Utama Website
Gambar 4 adalah tampilan utama website
yang dibuat oleh penulis, dimana terdapat
beberapa fitur dan informasi yaitu tombol
login, informasi jam layanan, tombol
konsultasi, tombol layanan, tombol FAQ,
tombol chatbot dan tombol aksesibilitas.

e Halaman Login Pengguna
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Silahkan Login Selamat Datang Silahkan Login

Masukkan Nomor Hi

Nomor HP

Kata Sandi

Gambar 5. Tampilan Halaman Login
Gambar 5 merupakan halaman login
pengguna yang menggunakan nomor
handphone dan password untuk bisa masuk
ke website layanan konsultasi BPS dan bisa
mulai berkonsultasi dengan petugas BPS
maupun dengan chatbot AL

_____ 0

B coromembuatesten

a Maaf, saya hanya dapat menjawab
pertanyaan seputar datgstatistk BPS
Bangka Belitung

4/
ERIVICE /

berikan data terkait Inflasi

Gambar 6. Tampilan Chatbot Al
Gambar 6 merupakan sebuah chatbot yang
dapat membantu pengguna jika ingin
berkonsultasi diluar jam kerja. Chatbot ini
dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Python dan dengan library dari
streamlit dan menggunakan basis Nature
Launguange Processing (NLP) supaya bisa
berinteraksi dengan natural atau layaknya
seperti makhluk hidup dan tidak seperti robot
yang kaku dalam berinteraksi. Chatbot ini
juga dapat melakukan filter dalam pertanyaan

ang ditanyakan seperti pada gambar diatas.
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Gambar 7. Tampilan Fitur Aksesibilitas
Gambar 7 diatas merupakan fitur aksesibilitas
yang  dimana terdapat tombol untuk
memperbesar, memperkecil dan memberi
ukuran awal teks, kemudian mengubah
ukuran kursor menjadi sedang, besar dan
memberi ukuran awal pada kursor.

Permintaan Konsultasi Baru

# Nama: Ova Eryandri

A lenis Kelamin: pria

A Email: ova@gmail.con

# Instansi: Polman

# Keperluan Penggunaan Data: Saya Ingin Berkonsultasi
A Data yang Diminta: Data Pertanian

# Keperluan Lainnya: -

Selamat datang! di Konsultasi BPS Bangka Belitung

Jam Kerja BPS Bangka Belitung

Senin - Kamis: 08.00 - 16.00 WIB

Jumat: 08.00 - 16.30 WIB

Sabtu, Minggu, dan tanggal merah: Libur

Untuk konsultasi dengan petugas, harap hubungi kami pada jam
kerja. Di luar jam kerja, Anda dapat menggunakan chatbot ini

Apakah Anda ingin melanjutkan?
1. Ya

Gambar 8. Chatbot Whatsapp
Gambar 8 menujukkan lanjutan konsultasi
setelah pengguna melakukan konsultasi
akan diarahkan ke whatsapp yang telah
terintegrasi dengan chatbot yang dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Node JS
dan Nano.

Silahkan Pilih Layanan Yang Diinginkan?.
1. Konsultasi Data Statistik

2. Buat Janji Temu Online

3. Chat dengan Konsultan Statistik

4. Perpustakaan

5. Layanan Lainnya

6. Tentang Kami

7. € Pencarian Data

0. &) Kembali ke Awal

<

Anda sudah terhubung dengan konsultan statstik kami

Silahkan Ketik chatbot kapan saja untuk kembali ke menu utama.

@

Gambar 9. Menu Chatbot Whatsapp
Gambar 9 diatas merupakan kelanjutan
proses konsultasi yang dimana terdapat
beberapa pilihan, yaitu konsultasi data
statistik yang akan memunculkan beberapa
informasi yang ada di BPS Bangka Belitung,
pengguna juga bisa melakukan janji temu
dengan petugas BPS, pengguna bisa
menonaktitkan  layanan  chatbot  dan
terhubung ke petugas BPS, pengguna bisa
mengakses perpustakaan BPS, pengguna bisa
mengakses layanan lain miliki BPS,
Pengguna juga bisa melakukan pencarian
data yang terdapat di BPS dengan
menggunakan chatbot.
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Anda memilih fitur pencarian data.

Silakan sebutkan kata kunci yang ingin Anda cari (contoh:
inflasi)

Ketik 0 atau kembali untuk batal 5

inflasi

Z Sedang mencari data, mohon tunggu

Vi

Berikut 5 Hasil Pencarian Teratas dari situs BPS untuk inflasi

Inflasi - Tabel Statistik - Badan Pusat Statistik Provinsi Kep.
Bangka ...

Feb 1, 2023 .. Kota Inflasi. Inflasi (Persen). 2022, Januari. Februari
Maret. April. Mei. Juni. Juli. Agustus. September. Oktober

November Desember Tahinan

Gambar 10. Proses Pencarian Data
Gambar 10 diatas merupakan proses dari
pencarian data yang dilakukan oleh
pengguna. Proses ini dibuat dengan cara
menghubungkan chatbot dengan API milik
Google kemudian chatbot mengirim sebuah
request untuk mengambil data pencarian
yang diberikan pengguna dan mengambil

data nya ke dalam API BPS.
Tabel 1. Metode Black Box
No. Fitur Deskripsi Hasil
1. Login Pengguna dapat | Berhasil
memasukkan akun
dengan nomor

handphone, kata sandi
yang telah tersimpan di

database

2. Konsultasi Pengguna dapat | Berhasil
melakukan konsultasi
dengan mengisi data
yang diperlukan pada
form konsultasi, dan
akan otomatis
diarahkan ke chatbot

wa

3. Chatbot Pengguna dapat | Berhasil
mengakses chatbot Al
milik  BPS  untuk
membantu mereka
melakukan konsultasi

di luar jam kerja
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4. Aksesibilitas | Pengguna  mendapat | Berhasil
akses  menggunakan
fitur aksesibilitas
seperti pengubah
kursor menjadi sedang
/ besar dan perbesar /

perkecil font

A3 124/32  3,87/5x100% 76,2% =
=387 =77,4% 310,8% /4 =
77,7%
A4 122/32  3,81/5x 100%
=3,81 =76,2%

Perhitungan UAT

Untuk memastikan sistem yang dibangun
sesuai dilakukan uji coba UAT dengan
menggunakan kuesioner yang disajikan
dalam 15 pertanyaan kepada pengguna dan
Pegawai BPS, serta 5 pertanyaan untuk
pengguna dengan gangguan mata sebagai
berikut dengan jumlah responden 32 untuk
fungsionalitas dan 22 responden untuk
gangguan mata . Adapun pertanyaan yang
digunakan dalam kuesioner selanjutnya
dibagi menjadi pengujian fungsionalitas
sistem, hingga evaluasi sistem khusus
pengguna yang mengalami gangguan
penglihatan. Selanjutnya perhitungan UAT
yang diperoleh akan didasarkan pada
interpretasi skor berikut ini:

Tabel 2. Interpretasi Skor UAT

Presentase Keterangan
0% - 20% Sangat Kurang Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik
61% - 80% Baik

81% - 100% Sangat Baik

Tabel 3. Fungsionalitas Sistem

Pertanyaan Nilai Presentase Nilai Rata —
Mean (%) Rata (%)
Al 126/32  3,93/5 x 100%
=393 =78,6 %
78,6% +
A2 126 /32 3,93/5x 100%  78,6% +
=393 =78,6 % 77,4% +

Berdasarkan tabel 3 mengenai uji
fungsionalitas sistem didapatkan hasil
77,7%. Angka ini berarti menunjukkan
performa Baik.

Tabel 4. Evaluasi Kinerja Sistem

Pertanyaan Nilai Presentase Nilai
Mean (%) Rata —
Rata (%)
B1 130/32  4,06/5 x 100%
=4,06 =81,2%
81,2% +
B2 133/32  4,15/5x 100% 83% +
=4,15 =83% 78% =
242.2% /
B3 125/32  3,90/5 x 100% 3=
=3,90 =T78% 80,7%

Tabel 4 menunjukkan pengujian kinerja
sistem yang dimana diperoleh persentase
pengujian sebesar akhir 80,7 % yang berarti
sistem berkinerja Baik.

Tabel 5. Evaluasi Pengalaman dan
Antarmuka Sistem

Pertanyaan Nilai Presentase Nilai Rata
Mean (%) — Rata
(%)
C1 134/32 4,18/5x
=418 100% = 83,6
% 83,6% +
85,6% +
C2 137/32 4,28/5 x 77,4% +
=428 100% = 85,6 85% =
% 331,6% /4
=82,9%
C3 124 /32 3,87/5 x

=387  100%=774
%

C4 136/32 4,25/5 x
=425 100% =85 %

Tabel 5 menguyji terkait dengan pengalaman
dan antarmuka sistem kemudian didapatkan
nilai akhir 82,9 % yang berarti sangat baik.
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Tabel 6. Evaluasi Efisiensi dan Produktivitas

Sistem
Pertanyaan Nilai Presentase Nilai
Mean (%) Rata —
Rata (%)
D1 133/32  4,15/5x 100%
=4,15 =83 %
83% +
D2 124/32  3,87/5x100%  77,4% +
=3,87 =774% 85,6% +
85% =
D3 137/32  4,28/5x100%  331%/4
=428 =85,6 % =82,75%
D4 136/32  4,25/5x 100%
=425 =85%

Tabel 6 menguji terkait dengan efisiensi &
Produktivitas sistem kemudian didapatkan
nilai akhir 82,75 % yang berarti sangat baik.

Tabel 7. Evaluasi Fungsionalitas Sistem
(Khusus Pengguna Dengan Gangguan

Penglihatan)
Pertanyaan  Nilai Presentase Nilai Rata
Mean (%) — Rata (%)
El 94/22 4,28/5 x
=428 100% = 85,6
% 85,6% +
80,8% +
E2 89/22= 4,04/5 x 80% +
4,04 100% = 80,8 87,4% +
% 80% =
413,8%/5
E3 88/22  4/5x100% = =82,76%
=4 80 %
E4 96 /22 4,37/5 x

=437 100% = 87,4
%

ES 88/22  4/5x100% =
=4 80 %

Tabel 7 menguji terkait dengan
fungsionalitas sistem (khusus pengguna
dengan gangguan penglihatan) kemudian
didapatkan nilai akhir 82,75 % yang berarti

sangat baik.
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4. SIMPULAN
Pengembangan sistem konsultasi digital

untuk BPS Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung telah berhasil diimplementasikan
sebagai wujud penerapan teknologi digital.
Hasil pengujian fungsional menggunakan
Black Box Testing menunjukkan semua fitur
yang digunakan beroperasi dengan baik
kemudian tingkat kepuasan nya diukur
menggunakan metode User Acceptance
Testing (UAT) berada dalam kondisi baik
hingga sangat baik pada seluruh aspek yang
dinilai yaitu fungsionalitas sistem (77,7%),
kinerja sistem (80,7%), desain dan
antarmuka sistem (82,9%), serta efisiensi
dan  produktivitas sistem (82,75%).
Terdapat fitur chatbot yang diintegrasikan
ke dalam sistem dinilai efektif berdasarkan
kelulusan dalam pengujian fungsional dan
tanggapan positif pengguna dalam UAT. Di
sisi  lain, fitur  aksesibilitas  yang
dikembangkan untuk membantu pengguna
dengan gangguan penglihatan juga
membuktikan tingkat efektivitas yang tinggi
dengan nilai 82,76%.
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